
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, berikut adalah perkembangan inflasi dan harga
kebutuhan pokok di Kabupaten Bondowoso serta risiko ke depan:

Perkembangan Inflasi:1.
Inflasi di Kabupaten Bondowoso relatif rendah dalam beberapa tahun terakhir
Pada tahun 2020, inflasi tingkat produsen di Bondowoso mencapai 1,74%, menurun dari
2,00% pada tahun 2019
Proyeksi inflasi tingkat produsen pada tahun 2021 dan 2022 diperkirakan berada pada
kisaran 2,0%-3,0%
Perkembangan Harga Kebutuhan Pokok:2.
Per 30 Desember 2024, terjadi kenaikan harga beberapa komoditas:

Cabai merah kecil naik dari Rp 30.000 menjadi Rp 55.000 per kg
Minyak curah naik dari Rp 16.000 menjadi Rp 19.500 per kg
Telur naik dari Rp 25.000 menjadi Rp 28.000 per kg

Per 10 Februari 2025:
Wortel naik 28,57% di Pasar Wonosari
Cabai merah besar naik 17,39% di Pasar Bondowoso
Bawang merah turun hingga 35% di beberapa pasar
Cabai rawit merah turun 29,41% di Pasar Wonosari

Risiko ke Depan:3.
Ketidakpastian pasar global mulai mereda, namun risiko ekonomi masih perlu
diwaspadai pada tahun 2024
Faktor cuaca seperti El Nino dapat mempengaruhi produksi pertanian dan berpotensi
meningkatkan inflasi
Fluktuasi harga komoditas pertanian, terutama sayuran dan bumbu dapur, dapat terjadi
karena faktor musiman dan ketersediaan stok
Kenaikan harga bahan pokok menjelang bulan Ramadan perlu diantisipasi
Upaya Pengendalian:4.
Pemerintah Kabupaten Bondowoso membentuk tim pengendalian inflasi daerah untuk
mengantisipasi dan mengatasi kenaikan harga
Operasi pasar dilakukan untuk menstabilkan harga, terutama untuk komoditas beras
Pemerintah mendorong pengoptimalan RPK (Rumah Pangan Kita) dan TPK (Toko Pangan
Kita) untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas harga
Kerjasama antar daerah, seperti dengan Kabupaten Probolinggo untuk stok dan
distribusi bawang merah

Meskipun inflasi di Bondowoso relatif terkendali, pemerintah daerah perlu terus memantau
dan mengantisipasi fluktuasi harga, terutama menjelang momen-momen tertentu seperti hari
raya atau perubahan musim yang dapat mempengaruhi produksi dan distribusi komoditas
pangan.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, berikut adalah perkembangan inflasi dan harga
kebutuhan pokok di Kabupaten Bondowoso serta risiko ke depan:
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Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

LLM served by Perplexity Labs
Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, berikut adalah ringkasan pelaksanaan kebijakan
pengendalian inflasi di Kabupaten Bondowoso:

Pembentukan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID):1.
Pemkab Bondowoso telah membentuk dan mengaktifkan TPID untuk bersinergi
dan konsisten dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya
TPID secara rutin melakukan evaluasi inflasi bulanan dan rapat koordinasi
bersama Kementerian Dalam Negeri

Penerapan Strategi 4K:2.



Ketersediaan Pasokan: Memastikan ketersediaan stok bahan pokok dan barang
strategis
Keterjangkauan Harga: Melaksanakan operasi pasar murah dan sidak ke pasar
serta distributor
Kelancaran Distribusi: Memperkuat distribusi perdagangan
Komunikasi Efektif: Melakukan koordinasi dengan stakeholder dan OPD terkait

Monitoring dan Evaluasi:3.
Pemkab Bondowoso secara rutin mengikuti rapat inflasi daerah yang dipimpin
langsung oleh Kementerian Dalam Negeri
Melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kenaikan harga terjadi di
Kabupaten Bondowoso

Operasi Pasar dan Sidak:4.
Melakukan operasi pasar dan monitoring ketat untuk mengendalikan harga
kebutuhan pokok
Melaksanakan inspeksi mendadak (sidak) terhadap pusat perbelanjaan tradisional
maupun modern

Kerjasama Antar Daerah:5.
Menjalin kerjasama dengan daerah lain untuk menjamin ketersediaan pasokan,
seperti kerjasama dengan Kabupaten Probolinggo untuk stok dan distribusi
bawang merah

Optimalisasi Program Pemerintah:6.
Mendorong pengoptimalan RPK (Rumah Pangan Kita) dan TPK (Toko Pangan Kita)
untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas harga

Penguatan Sektor Pertanian:7.
Memperluas areal tanam untuk komoditas pangan strategis
Mengembangkan komoditas unggulan seperti IR42 dan program digital farming

Komunikasi Publik:8.
Melakukan komunikasi agar publik mengetahui kenaikan harga dan langkah-
langkah yang diambil pemerintah

Pengawasan Harga:9.
Mengaktifkan Satgas Pangan di daerah yang bertugas melaporkan harga dan
ketersediaan komoditas kepada kepala daerah

Proyeksi dan Antisipasi:10.
Memproyeksikan inflasi tingkat produsen pada kisaran 2,0%-3,0% untuk tahun-
tahun mendatang
Mengantisipasi kenaikan harga menjelang hari besar keagamaan nasional (HBKN)

Meskipun inflasi di Bondowoso cenderung stabil dan relatif rendah, Pemkab Bondowoso terus
melakukan upaya-upaya pengendalian inflasi melalui berbagai kebijakan dan program yang
terkoordinasi dengan pemerintah pusat dan daerah lainnya.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

LLM served by Perplexity Labs
Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, berikut adalah evaluasi kebijakan pengendalian
inflasi di Kabupaten Bondowoso:

Tingkat Inflasi:1.
Inflasi di Kabupaten Bondowoso cenderung stabil dan relatif rendah
Pada tahun 2020, inflasi tingkat produsen mencapai 1,74%, menurun dari 2,00%
pada tahun 2019
Proyeksi inflasi tingkat produsen untuk tahun-tahun berikutnya diperkirakan



berada pada kisaran 2,0%-3,0%
Implementasi Kebijakan:2.

Pemerintah Kabupaten Bondowoso telah membentuk dan mengaktifkan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
TPID secara rutin melakukan evaluasi inflasi bulanan dan rapat koordinasi
bersama Kementerian Dalam Negeri
Penerapan strategi 4K (Ketersediaan Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran
Distribusi, dan Komunikasi Efektif)

Upaya Pengendalian:3.
Melakukan operasi pasar dan monitoring ketat untuk mengendalikan harga
kebutuhan pokok
Mengoptimalkan RPK (Rumah Pangan Kita) dan TPK (Toko Pangan Kita) untuk
menjaga ketersediaan dan stabilitas harga
Menjalin kerjasama dengan daerah lain untuk menjamin ketersediaan pasokan,
seperti kerjasama dengan Kabupaten Probolinggo untuk stok dan distribusi
bawang merah

Tantangan:4.
Ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat masih tinggi
Minimnya sarana dan prasarana berupa jalan dalam kondisi baik menjadi kendala
bagi kelancaran distribusi barang dan jasa
Persentase infrastruktur yang memadai masih relatif rendah pada kisaran 65%
Rendahnya kemampuan fiskal daerah, dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
hanya pada kisaran 10%

Dampak Pandemi COVID-19:5.
Pandemi menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi secara signifikan
Terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin menjadi 14,17% akibat pandemi

Proyeksi ke Depan:6.
Pemerintah Kabupaten Bondowoso terus melakukan upaya-upaya pengendalian
inflasi melalui berbagai kebijakan dan program yang terkoordinasi dengan
pemerintah pusat dan daerah lainnya
Fokus pada pengembangan sektor pertanian, industri pengolahan, perdagangan,
dan pariwisata sebagai upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi

Meskipun inflasi di Bondowoso cenderung stabil dan relatif rendah, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Pemerintah daerah perlu terus meningkatkan efektivitas
kebijakan pengendalian inflasi, terutama dalam hal infrastruktur, kemampuan fiskal, dan
pengembangan sektor-sektor ekonomi unggulan.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.


